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ABSTRAK 

 
Latar belakang: Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit berbahaya 

berbasis lingkungan yang hingga saat ini masih menjadi permasalahan kesehatan dunia. 

Demam Berdarah Dengue adalah penyakit menular yang disebabkan oleh infeksi virus 

melalui perantara vektor Aedes Aegypti dan Aedes Albopictus. Demam Berdarah Dengue 

(DBD) adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh 1 dari 4 virus Dengue berbeda dan 

ditularkan melalui nyamuk, terutama Aedes aegypti dan Aedes albopictus yang ditemukan 

di daerah tropis dan subtropis diantaranya kepulauan di Indonesia hingga bagian Utara 

Australia. 

Metode: Metode penelitian yang akan digunakan penulis untuk penelitian ini 

adalah metode penelitian kuantitatif korelasional. Populasi penelitian ini adalah 

masyarakat di Puskesmas Muara Wahau II sampel pada penelitian ini adalah 

sebagian masyarakat di Puskesmas Muara Wahau II sejumlah 44 responden. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Health Education dengan 

menggunakan, Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu perilaku pencegahan 

DBD dengan menggunakan data analis pre test. 

Hasil: Berdasarkan hasil uji statistik pengaruh pemberian Health Education 

terhadap peningkatan perilaku pencegahan DBD, menunjukkan p – value = 0,014, 

dimana artinya terdapat pengaruh yang signifikan pemberian Health Education 

terhadap peningkatan perilaku pencegahan DBD di Puskesmas Muara Wahau II. 
Discuss : metode Health Education sangat efektif digunakan untuk meningkatkan 

perilaku pencegahan DBD untuk mencegah persebaran  DBD di Masyarakat. Health 

Education yang diberikan akan lebih baik dengan menggunakan metode audio visual 

tidak menggunakan metode ceramah dan leaflet saja. 
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ABSTRACT 

 
Background: Dengue Hemorrhagic Fever (DBD) is a dangerous disease based on the 

environment which is still a global health problem. Dengue Hemorrhagic Fever is an 

infectious disease caused by a viral infection through the vectors Aedes Aegypti and 

Aedes Albopictus. Dengue Hemorrhagic Fever (DBD) is an infectious disease caused by 

1 of 4 different Dengue viruses and is transmitted by mosquitoes, especially Aedes 

aegypti and Aedes albopictus which are found in tropical and subtropical areas including 

the islands of Indonesia to northern Australia. 

Method: The research method that the author will use for this research is a correlational 

quantitative research method. The population of this study is the community in Puskesmas 

Muara Wahau II. The sample in this study is a portion of the community in Puskesmas 

Muara Wahau II with a total of 44 respondents. The independent variable in this study is 

Health Education using a . The dependent variable in this study is DBD prevention 

behavior using an pre test analysis date. 

Results: Based on the results of statistical tests on the effect of providing Health 

Education on increasing DBD prevention behavior, it shows p – value = 0.014, which 

means that there is a significant effect of providing Health Education on increasing DBD 

prevention behavior in Puskesmas Muara Wahau II. 

Discuss: health education methods are very effectively used to improve DBD prevention 

behavior to prevent the spread of DBD in the community. The health education provided 

will be better by using the audio-visual method instead of just using the lecture and leaflet 

methods. 
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